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ABSTRAK 

Talitha Salsabilah Fatimah. 2024. Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak 

untuk Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di MTs An-Nur 

Bululawang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Anwar 

Sa’dullah, M.PdI. Pembimbing 2: Arief Ardiansyah, M.Pd. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Akidah Akhlak, Karakter Mandiri 

Perkembangan zaman yang semakin pesat telah mengantarkan kita pada 

era di mana karakter manusia semakin variatif, kemudahan yang diberikan 

teknologi tak selalu berdampak baik, banyak hal juga yang memengaruhi karakter 

manusia di dalamnya. Perusakan karakter menjadi banyak dibahas selama 

beberapa dekade terakhir. Salah satu yang paling banyak dibicarakan adalah 

karakter mandiri. Madrasah Tsanawiyah An-Nur Bululawang adalah salah satu 

sekolah yang menerapkan pendidikan karakter mandiri melalui pendidikan 

Akhlak. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh banyaknya pelajar yang unggul 

dalam bidang akademik namun rendah dalam berkarakter, sehingga perlu adanya 

pendidikan karakter sebagai dasar pembentukan diri sejak dini, yang paling 

gencar dilakukan adalah karakter mandiri. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka peneliti merumuskan 

masalah yakni bagaimana perencanaan pembelajaran akidah akhlak untuk 

membentuk karakter mandiri, pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak untuk 

membentuk karakter mandiri, serta evaluasi dan hasil dalam melaksanakan 

pembelajaran akidah akhlak untuk membentuk karakter mandiri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran akidah 

akhlak untuk membentuk karakter mandiri peserta didik di MTs An-Nur 

Bululawang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang dilakukan MTs An-Nur Bululawang. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi yaitu pengamatan, metode 

wawancara yang merupakan metode pengumpulan dengan menggunakan tanya 

jawab secara lisan dengan narasumber dan metode dokumentasi yaitu mencari 

data-data mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan penelitian. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah: 1) perencanaan penyusunan 

silabus dan rencana pembelajaran (RPP), 2) metode dan materi yang digunakan 

dalam pembelajaran akidah akhlak untuk membentuk karakter mandiri, 3) bentuk 

evaluasi dan hasil yang dilakukan oleh guru akidah akhlak untuk pembentukan 

karakter mandiri melalui peningkatan kemandirian tindakan dan tanggung jawab. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu bagaimana langkah 

ke depan dari MTs An-Nur Bululawang untuk dapat meningkatkan nilai-nilai 

karakter Mandiri peserta didik melalui pembelajaran akidah akhlak yang lebih 

menarik dan lebih baik agar bisa mencapai tujuan MTs An-Nur Bululawang yang 

lebih baik, berkarakter, dan berakhlak mulia. 



 

ABSTRAK 

Talitha Salsabilah Fatimah. 2024. Implementation of Moral Beliefs Learning to 

Shape Students' Independent Character at MTs An-Nur Bululawang. Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

University of Islam Malang. Supervisor 1: Drs. H. Anwar Sa’dullah, M.PdI. 

Supervisor 2: Arief Ardiansyah, M.Pd. 
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The rapid development of the times has ushered us in an era where human 

character is increasingly varied, the convenience provided by technology does not 

always have a good impact, many things also affect the human character in it. 

Character destruction has been widely discussed over the past few decades. One 

of the most talked about is the independent character. Madrasah Tsanawiyah An-

Nur Bululawang is one of the schools that implements independent character 

education through moral education. 

This research is in the background of many students who excel in 

academics but are low in character, so there is a need for character education as 

the basis for self-formation from an early age, the most intensively carried out is 

independent character. 

Based on the context of the above research, the researcher formulated the 

problem, namely how to plan the learning of moral beliefs to form independent 

character, the implementation of moral beliefs learning to form independent 

characters, as well as the evaluation and results in carrying out moral faith 

learning to form independent characters. The purpose of this study is to describe 

the implementation of moral faith learning to form the independent character of 

students at MTs An-Nur Bululawang. 

This research is a qualitative research with a type of case study research 

conducted by MTs An-Nur Bululawang. The data collection process is carried out 

using the observation method, namely observation, the interview method which is 

a collection method using oral questions and answers with resource persons and 

the documentation method, which is looking for data on matters related to the 

research. 

The results of the research obtained are: 1) planning for the preparation of 

syllabus and lesson plans (RPP), 2) methods and materials used in learning moral 

beliefs to form independent character, 3) forms of evaluation and results carried 

out by moral beliefs teachers for the formation of independent character through 

increasing independence of action and responsibility. 

The thing that needs to be considered as suggestions is how to take the 

next step from MTs An-Nur Bululawang to be able to improve the values of 

students' independent character through learning more interesting and better moral 

beliefs in order to achieve the goals of MTs An-Nur Bululawang which is better, 

has character, and has noble character. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Kemajuan zaman telah menunjukkan betapa perkembangan 

teknologi dan informasi berkembang sangat pesat. Perkembangan pesat 

tersebut dapat mempengaruhi perubahan terhadap karakter dan kebiasaan 

masyarakat. Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi penting untuk 

dibicarakan kembali, karena pendidikan karakter adalah salah satu upaya 

dalam pembentukan karakter di sebuah bangsa. 

 Pendidikan karakter merupakan salah satu di antara banyaknya 

program yang gencar dibicarakan selama beberapa dekade terakhir, hal ini 

bertujuan untuk membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan 

nilai-nilai moral, kenakalan remaja yang meningkat, membuat output lain 

dari pendidikan ini tentu menurunkan tingkat kriminalitas pada peserta 

didik dan membentuk karakter peserta didik. Sebab karakter memiliki tiga 

bagian yang senantiasa berhubungan, yaitu pengetahuan tentang moral, 

perasaan tentang moral, dan perilaku mengenai moral, ketiga hal tersebut 

sangat diperlukan dalam membentuk kehidupan yang bermoral (Magta, 

2013). 

 Pendidikan karakter memiliki banyak nilai. Setiap saat, nilai-nilai 

tersebut perlu mengalami peningkatan dalam menanamkannya pada 

peserta didik. Salah satu yang penting dari sekian banyak nilai itu adalah 

karakter mandiri. Nilai karakter mandiri sendiri merupakan upaya untuk 

membantu perkembangan jiwa peserta didik baik lahir maupun batin, 
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misalnya anjuran terhadap peserta didik untuk tidak bergantung pada 

orang lain saat menuntaskan berbagai tugas dan persoalan, hal ini bukan 

berarti tidak boleh bekerja sama secara kolaboratif melainkan tidak boleh 

melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain, akan tetapi 

penekanannya lebih kepada bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan pendidik, hal lainnya adalah tidak mengganggu kondusifnya 

ruang belajar, agar tidak mengganggu peserta didik lain. Pembentukan 

karakter termasuk dalam tujuan pendidikan nasional Republik Indonesia.  

 Hal ini dapat dilihat dari Pasal I UU SISDIKNAS tahun 2003 yang 

menuturkan bahwa di antara tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 

kepribadian dan akhlak mulia (Maryono et al., 2018). 

Kemandirian juga dapat meliputi dari tiga hal, yaitu kemandirian 

emosional, tingkah laku, dan kemandirian dalam memaknai prinsip. 

Masing-masing kemandirian tersebut memiliki karakternya masing-

masing. Mulai dari menunjukkan adanya perubahan hubungan emosional 

antar individu, kemudian kemandirian dalam menentukan keputusan yang 

tidak ikut-ikutan orang lain, serta kemandirian yang membentuk seseorang 

dapat bertanggung jawab atas keputusan tersebut, juga tentang teguh 

terhadap prinsip tentang benar dan salah. 

Selain kemandirian itu sendiri, peserta didik juga harus memiliki 

akhlak, akhlak yang baik merupakan bagian dari output pendidikan 

karakter, dan dapat menunjang karakter mandiri seorang peserta didik. 
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Dalam agama Islam tingkatan akhlak berada di atas ilmu, yang di mana 

ilmu memiliki tujuan, salah satunya adalah kemandirian. Pendidikan 

akhlak sendiri merupakan pendidikan yang menanamkan sifat ke dalam 

jiwa peserta didik yang akan menimbulkan berbagai perbuatan secara 

alamiah. 

Maka dapat dipahami bahwa pendidikan akidah akhlak merupakan 

upaya sadar yang terencana serta telah disiapkan secara matang dalam 

proses pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar dapat 

mengimplementasikan perilaku yang baik, dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, sangat penting sebuah sistem pendidikan atau proses 

pembelajaran yang mengandung materi akidah akhlak diajarkan kepada 

anak sejak usia dini. Lebih dari itu, bahkan sebelum anak dilahirkan ke 

dunia, orang tua mempunyai peran yang sangat penting terhadap anak 

yang di kandungnya. Pendidikan Islam dalam pengasuhan anak harus 

memperhatikan pendidikan akidah Islamiyah, di mana akidah itu 

merupakan substansi dari dasar keimanan seseorang yang harus 

ditanamkan sejak dini. 

Dengan demikian pembelajaran akidah akhlak menjadi hal yang 

sangat penting untuk terus diajarkan dalam rangka membentuk karakter, 

sebab ia berkontribusi yang sangat besar dalam memberikan pengajaran 

kepada peserta didik untuk mendalami dan mempraktikkan akidahnya 

bersifat kontinu (berkelanjutan atau pembiasaan) untuk mempraktikkan 

akhlak terpuji dan senantiasa menghindari akhlak buruk atau tercela dalam 

kehidupan kesehariannya. Akhlak mulia jelas sangat urgen untuk 
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dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan, baik 

individu, maupun saat bermasyarakat, serta alam kehidupan berbangsa Hal 

ini dapat mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan krisis 

karakter dan moral, sebagaimana yang telah dibicarakan di muka. 

Pembelajaran akidah akhlak sendiri juga pembelajaran yang 

ditujukan untuk meningkatkan ketakwaan para peserta didik kepada 

Tuhan, kemudian keimanan, dan rasa cintanya kepada Sang Pencipta. 

Sehingga peserta didik tidak hanya memahami materi saja, melainkan para 

mampu mendalami dan mengimplementasikan materi yang di peroleh 

tersebut dalam kesehariannya. Misalnya, peserta didik dapat menerapkan 

akhlakul karimah tersebut dengan lingkungan sosialnya yang paling dekat, 

disiplin dalam menjalan ibadah perintah Allah, serta meninggalkan 

larangannya, kemandirian menjaga akhlak kepada guru, jujur kepada siapa 

pun dan lain sebagainya. 

Mengingat pentingnya pendidikan Islam, terkhusus pada 

pembelajaran akidah akhlak kepada peserta didik sebagai aspek yang 

menjadi fokus untuk penelitian ini, peneliti ingin mengeksplorasi lebih 

lanjut mengenai karakter mandiri, secara spesifik pada pembelajaran 

akidah akhlak dalam mengelola karakter mandiri peserta didik sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Penelitian ini juga akan meliputi 

strategi penggunaan materi pembelajaran serta metode pengajaran yang 

bertujuan memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan karakter peserta 

didik sebagai pewaris generasi, yang mencerminkan nilai-nilai ihsan 

dalam konteks Madrasah Tsanawiyah An-Nur Bululawang. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti ada sebagian peserta didik saat 

ini masih belum sepenuhnya mencerminkan karakter mandiri yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam. Pertama, ketika ujian atau evaluasi yang di 

berikan oleh guru, masih banyak peserta didik yang tidak jujur dan 

melakukan tindakan menyontek kepada teman bangkunya. Kedua, ketika 

jam sholat atau jamaah bersama masih banyak peserta didik yang tidak 

jujur dan tidak bertanggung jawab atas perilakunya. Ketiga, beberapa 

peserta didik tidak menjalankan tanggung jawab piket sebagaimana piket 

yang sudah terjadwal.  Keempat, ada beberapa peserta didik yang masih 

ragu dengan kemampuannya. Kelima, masih banyak peserta didik 

menggantungkan keperluan ke teman-temanya. Seperti tugas sekolah dan 

jadwal pelajaran. Keenam, masih banyak peserta didik yang tidak jujur 

akan hal sholat berjamaah dan tentang datang bulan untuk peserta didik 

perempuan. 

Permasalahan tersebut masih banyak terjadi di Madrasah 

Tsanawiyah An-Nur Bululawang. MTs An-Nur Bululawang merupakan 

salah satu madrasah unggul yang terletak di Kecamatan Bulalawang, 

Kabupaten Malang, yang mana peserta didiknya sebagian besar adalah 

santri. MTs An-Nur Bululawang yang berada di bawah naungan Yayasan 

An-Nur yang juga memiliki Pondok Pesantren An-Nur.  

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs An-Nur 

Bululawang adanya keberagaman latar belakang peserta didik di 

madrasah, yang berasal dari beberapa pondok pesantren, ternyata dapat 

menimbulkan sekelumit masalah setiap tahun ajaran. Salah satu masalah 
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tersebut adalah adanya grup atau kelompok (geb) antara pondok pesantren 

yang berbeda. Bahkan masalah ini dapat menimbulkan tawuran kecil-

kecilan antar pondok pesantren, meskipun insiden tersebut jarang terjadi. 

Yang kedua, pergaulan antara perempuan dan laki-laki di madrasah, 

terutama bagi peserta didik yang membawa nama pondok pesantren, 

seharusnya dijaga dengan menjaga jarak yang sesuai. Namun, ditemukan 

beberapa kasus pergaulan antara lawan jenis yang tidak sepatutnya 

dilakukan oleh peserta didik yang seharusnya menjunjung jiwa santri, 

masih banyak peserta didik yang kurang mengembangkan akhlak yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu pentingnya pembelajaran 

akidah akhlak untuk menanamkan karakter mandiri di madrasah maupun 

luar madrasah. 

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, beberapa peserta 

didik dan guru mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah An-

Nur Bululawang, menyatakan bahwa madrasah sudah 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter mandiri. Nilai-nilai karakter 

mandiri juga menjadi salah satu pembelajaran yang penting, baik di 

sekolah atau di luar sekolah.  Dan melihat masalah yang teridentifikasi di 

MTs An-Nur Bululawang perlu mendapatkan perhatian serius dan 

perbaikan secara sungguh-sungguh. Tujuannya adalah agar masalah-

masalah yang cenderung negatif tersebut tidak menjadi kebiasaan dan 

karakteristik umum peserta didik di madrasah, guru dapat memberikan 

metode belajar yang lebih efektif dan cenderung memberikan contoh-

contoh kurangnya pembelajaran akidah atau tentang pengertian karakter 
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mandiri dengan cara metode pembiasaan. Jika hal ini diabaikan, 

dikhawatirkan jumlah permasalahan akan terus meningkat, dan masalah-

masalah tambahan yang tidak diinginkan akan muncul. Terlebih lagi, jika 

hal ini berlanjut bisa saja visi dan misi madrasah, terutama dalam 

mencetak peserta didik yang berkepribadian dan berkarakter Islami, akan 

terkikis, yang tentu saja tidak diharapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat begitu pentingnya pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dengan baik guna mencapai kesempurnaan 

dari tujuan pendidikan tersebut, khususnya dalam pembentukan karakter 

mandiri yang berkualitas pada peserta didik. Hal ini menimbulkan 

ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih dalam, maka peneliti 

memutuskan melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak Untuk Membentuk 

Karakter Mandiri Peserta Didik MTs An-Nur Bululawang” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian ini tertuju 

pada Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk 

Karakter Mandiri peserta didik, Oleh karena itu, fokus penelitian ini 

akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter Mandiri peserta didik di MTs An-Nur 

Bululawang? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter Mandiri peserta didik di MTs An-Nur 

Bululawang? 

3. Bagaimana evaluasi dan hasil dalam melaksanakan pembelajaran 

akidah akhlak untuk membentuk karakter Mandiri? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu 

gambaran yang jelas dan analisa yang mendalam tentang 

Menumbuhkan Karakter Mandiri Peserta Didik. Secara terperinci 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di MTs An-Nur 

Bululawang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak 

dalam membentuk karakter mandiri di MTs An-Nur Bululawang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi dan hasil pembelajaran akidah 

akhlak dalam membentuk karakter mandiri peserta didik di MTs 

An-Nur Bululawang. 

D. Kegunaan Penelitian 

  Sebuah penelitian dapat dikatakan berhasil bilamana bisa 

menorehkan manfaat yang berarti, baik pada dunia pendidikan yang 

diteliti, dan stakeholdernya, maupun pada masyarakat yang lebih luas. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan 
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praktis bagi banyak pihak, manfaat tersebut, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoretis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

lingkungan sekitar, memberikan wawasan tentang implementasi 

pembelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter mandiri 

peserta didik, serta menambah pengetahuan dan memberikan informasi 

mengenai upaya dan peran sekolah dalam menjalankan tugas akhir. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi pedoman bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah:  

Hasil penelitian ini membantu sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan fokus pada pengembangan karakter 

peserta didik melalui pembelajaran aqidah akhlak. 

b. Bagi Guru Akidah Akhlak: 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar aqidah akhlak, 

khususnya dalam mengembangkan karakter mandiri peserta didik. 

c. Bagi Peserta Didik: 

Penelitian serta didik akan lebih mampu mengembangkan karakter 

mandiri, yang sangat penting untuk keberhasilan mereka di masa 

depan, baik dalam pendidikan lanjut maupun dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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d. Bagi Peneliti:  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang luas selama proses penelitian di lapangan, serta 

memberikan pengalaman berharga dalam mencari informasi. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan yang ada pada dalam 

penelitian dan ada pada dalam judul. Definisi operasional dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi 

 Implementasi dapat dipahami secara sederhana dengan kata lain 

adalah penerapan. Implementasi adalah proses mengubah rencana atau 

konsep menjadi tindakan nyata. Kamus Besar Bahasa Indonesia 

implementasi dimaknai sebagai pelaksanaan atau penerapan. Secara 

singkat, implementasi adalah upaya atau tindakan dari rencana yang 

sudah matang. 

2. Aqidah Akhlak 

 Secara etimologi, aqidah berasal dari kata ‘aqadah-ya’qidu-

‘aqidatan yang bermakna ikatan, kuat dan kokoh. Ketika kata itu 

menjadi "aqidah," artinya berubah menjadi keyakinan. Dalam Islam, 

akidah sering diartikan sebagai keyakinan atau keputusan yang 

mantap dan kuat, baik benar maupun salah. Sementara itu, kata 

"akhlak" berasal dari bentuk jamak kata "khuluq." Khuluq berarti 

perangai, budi pekerti, tabiat, dan tingkah laku. Bentuk jamaknya 

adalah "akhlak," yang diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang 
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tata krama dan berusaha mengenali perilaku manusia untuk kemudian 

memberikan penilaian terhadap baik atau buruknya perilaku tersebut 

berdasarkan hukum, etika, dan moral.  

3. Pendidikan akidah akhlak  

Pendidikan akidah akhlak dapat diartikan sebagai pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik pada individu, 

baik dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri, atau masyarakat. 

Pendidikan akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam dan 

mencapai akhlak yang baik merupakan tujuan sebenarnya dalam 

pendidikan akidah akhlak. Di madrasah, pendidikan akhlak tercantum 

dalam pembelajaran akidah akhlak yang menekankan pada 

kemampuan, memahami, dan mempertahankan keyakinan dan nilai-

nilai agama. 

4. Karakter Mandiri 

Karakter atau bisa dikenal dengan watak, merujuk pada sifat-

sifat batin yang mempengaruhi seluruh pemikiran, tindakan, moralitas, 

dan kebiasaan yang dimiliki oleh peserta didik atau manusia pada 

umumnya. Sementara itu, Mandiri sikap atau perilaku seseorang 

individu yang tidak mudah bergantung pada orang lain, memiliki 

kekuatan mental dan kemampuan untuk bertindak secara bebas, benar, 

dan bermanfaat, serta mampu mengatur diri sendiri sesuai hak dan 

kewajiban. Dan mampu mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan 

memiliki kesadaran diri yang tinggi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Pembelajaran 

Akidah Akhlak untuk Membentuk Karakter Mandiri Peserta didik di MTs 

An-Nur Bululawang dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di MTs An-

Nur Bululawang 

Perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MTs An-Nur 

Bululawang telah menunjukkan efektivitas dalam mencapai 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Proses penyusunan silabus dan RPP yang terstruktur, 

serta penggunaan LKS sebagai sumber belajar utama, 

mendukung upaya untuk menyampaikan materi dengan 

sistematis dan relevan. Meskipun demikian, perlunya 

pengembangan lebih lanjut dalam rancangan pembelajaran 

untuk lebih fokus pada pembentukan karakter mandiri pada 

peserta didik. Langkah-langkah yang lebih khusus dan 

terintegrasi untuk menguatkan nilai-nilai seperti tanggung 

jawab dan kemandirian perlu ditingkatkan agar pendidikan 

karakter di sekolah ini dapat lebih optimal.  
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Membentuk Karakter Mandiri Peserta Didik di MTs An-

Nur Bululawang 

Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak di MTs An-Nur 

Bululawang telah terbukti efektif dalam membentuk karakter 

mandiri peserta didik. pendekatan menggunakan metode 

pembiasaan dan beragam media pembelajaran telah terbukti 

efektif dalam membentuk karakter mandiri peserta didik. 

Metode pembiasaan yang sistematis dan konsisten telah 

membantu menginternalisasi sikap dan perilaku mandiri dalam 

kehidupan sehari-hari siswa.  

Selain itu, penggunaan media seperti papan tulis, layar 

proyektor, dan video telah meningkatkan pemahaman serta 

minat belajar peserta didik. Kombinasi ini tidak hanya 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran akademik, tetapi 

juga memperkuat nilai-nilai moral dan kemandirian yang 

diinginkan dalam pendidikan akidah akhlak. Hal ini 

memberikan kontribusi positif dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan menarik, sesuai dengan visi 

pendidikan karakter di sekolah tersebut. 
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3. Evaluasi dan Hasil dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Mandiri 

Peserta Didik di MTs An-Nur Bululawang 

Metode pembiasaan dan evaluasi komprehensif yang 

diterapkan telah berhasil membentuk karakter mandiri pada 

peserta didik. Metode pembiasaan yang konsisten dalam 

menanamkan perilaku dan sikap mandiri, serta evaluasi 

formatif dan sumatif yang mencakup observasi harian dan ujian 

tulis/lisan, membantu guru memantau dan mengukur 

perkembangan siswa secara holistik.  

Hal ini tidak hanya mengukur pengetahuan akademik, 

tetapi juga kemampuan siswa dalam menginternalisasi nilai-

nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

pendekatan ini telah efektif dalam meningkatkan tanggung 

jawab dan kemandirian peserta didik, sesuai dengan tujuan 

pendidikan akidah akhlak di sekolah tersebut. Evaluasi yang 

terstruktur dan pendekatan pembelajaran yang beragam 

menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk karakter mandiri 

yang kuat pada peserta didik MTs An-Nur Bululawang. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian penelitian, peneliti bermaksud 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi lembaga atau sekolah, para guru, serta peneliti selanjutnya. Berikut 

adalah beberapa saran yang di berikan oleh peneliti: 
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1. Bagi Sekolah, Untuk menjaga sistem perencanaan 

pembelajaran yang terstruktur, dan mengevaluasi dan 

memperbarui silabus serta RPP dengan tujuan yang spesifik 

terkait pembentukan karakter mandiri, tanggung jawab, dan 

kemandirian siswa. Dengan pendekatan yang terencana dan 

berkelanjutan ini, sekolah dapat lebih efektif membentuk siswa 

yang mandiri, bertanggung jawab. 

2. Bagi Guru, untuk terus meningkatkan kemampuan mengajar 

dengan mengadopsi metode yang bervariasi dan kreatif, serta 

konsisten dalam menerapkan nilai-nilai akidah akhlak sebagai 

contoh dalam kehidupan sehari-hari untuk mempengaruhi 

positif karakter mandiri peserta didik. 

3. Bagi Peserta didik, untuk aktif mengambil bagian dalam 

pembelajaran dengan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan, 

menerapkan nilai-nilai tanggung jawab dan kemandirian dalam 

kehidupan sehari-hari, serta menggunakan evaluasi sebagai alat 

untuk terus meningkatkan diri baik dalam akademik maupun 

karakter. 
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